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GEOLOGI DAN KARAKTERISTIK BATUBARA FORMASI 

MUARA ENIM DAERAH ULAK LEBAR DAN SEKITARNYA, 

KECAMATAN MERAPI BARAT, LAHAT SUMATERA SELATAN 

Mutia Armilia Rahmawati 

03071281320004 

SARI 

Penelitian dilakukan di Daerah Ulak Lebar dan sekitarnya, Kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan dan mengangkat judul Studi Geologi dan Karakteristik Batubara Formasi Muara 

Enim Daerah Ulak Lebar dan Sekitarnya, Kecamatan Merapi Barat, Lahat, Sumatera 

Selatan. Secara geologi, daerah penelitian disusun oleh tiga formasi yaitu Formasi Air 

Benakat, Formasi Muara Enim dan Formasi Kasai. Formasi Muara Enim merupakan 

formasi pembawa batubara di Cekungan Sumatera Selatan. Studi khusus yang dilakukan 

bertujuan mengetahui karakteristik batubara di daerah penelitian dilihat dari sifat 

megaskopis dan mikroskopisnya, serta mengetahui perkembangan dan karakteristik cleat 

pada lapisan batubara. Secara fisik, batubara di lokasi penelitian berwarna hitam 

kecokelatan, dengan gores cokelat, kilap kusam, brittle, pecahan cubical dan memilik i 

berat yang relatif ringan. Pengamatan atribut cleat dilakukan di tiga stasiun pengamatan 

yaitu LP 2A, LP 2B dan LP 67, hasil yang diperoleh menunjukkan arah tegasan utama 

cleat relatif berorientasi NW – SE. Kehadiran cleat pada batubara menjadi tolak ukur 

tingkat kematangan batubara, cleat yang berkembang baik pada suatu lapisan batubara 

menandakan bahwa batubara tersebut belum mengalami tingkat kematangan yang tinggi. 

Mineral-mineral yang mengisi bukaan cleat turut mempengaruhi nilai kualitas batubara, 

karena mempengaruhi peningkatan kandungan mineral matter sehingga mengurangi nilai 

kalori batubara. Hal ini didukung pula melalui uji petrografi pada satu sampel batubara 

yang menunjukkan bahwa batubara di lokasi penelitian tergolong batubara peringkat 

rendah (sub-bituminous). 

 

Kata Kunci : Geologi, Batubara, Formasi Muara Enim, Cleat 
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GEOLOGY AND THE COAL CHARACTERISTICS OF MUARA 

ENIM FORMATION IN ULAK LEBAR AREA AND 

SURROUNDINGS, WESTERN MERAPI DISTRICT, LAHAT, 

SOUTH SUMATRA  

Mutia Armilia Rahmawati 

03071281320004 

ABSTRACT 

The research conducted in Ulak Lebar and surrounding areas, Lahat regency, South 

Sumatra with the title of Geological Study and The Coal Characteristics of Muara Enim 

Foration in Ulak Lebar Area, Western Merapi Districts, Lahat Regency, South Sumatra. 

Geologically, the research area is consists of three formations, such as Airbenakat 

Formation, Muara Enim Formation and Kasai Formation. Muara Enim Formation is 

known as the main coal-bearing formation in South Sumatra Basin. The main focus of the 

study aimed to to determine the characteristics of coal based on its physical and 

microscopic features, and also to know the cleat development at the coal seam in the 

research area. Physically, the coal is brownish black to black colored, with brown strike, 

dull luster, brittle, conchoidal fractures and has a relatively light weight. Cleat attributes 

observations were performed in three observation stations, namely LP 2A, LP 2B and LP 

67, the results obtained indicating that the maximum stress level is NW-SE oriented. The 

presence of cleats is one of the factors in determining the coal maturity level, well-

developed cleat on a coal seam indicating that the coal has not experienced high levels 

of maturity. The mineral that fills cleat openings is also affecting the coal quality value, 

as it affects the increase in mineral matter content, thereby reducing the calorific value 

of coal. Thus, supported also by the petrographic analysis on one coal sample showing 

that the coal in the research area was classified as low rank coal (sub-bituminous).  

 

Keywords : Geology, Coal, Muara Enim Formation, Cleats  
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1 
 

 BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bentukan alam yang dihasilkan sebagai produk dari pergerakkan lempeng, dapat 

mengalami perubahan akibat adanya gaya yang bekerja dan mengenai bentukan alam 

tersebut. Lempeng tektonik yang berada di muka bumi ini tidaklah diam melainkan 

bersifat dinamis dan terus mengalami pergerakan per tahunnya. Akibat dari pergerakan 

lempeng tersebut terbentuklah tinggian, seperti pegunungan sebagai titik tertinggi dari 

suatu bentuk muka bumi, dan cekungan sebagai titik terendah di muka bumi ini. 

Beberapa faktor mengakibatkan cekungan-cekungan di muka bumi mengalami 

pengisian oleh material-material sedimen yang disebut sebagai formasi. Adapun salah 

satu cekungan yang terdapat di Indonesia yaitu Cekungan Sumatera Selatan.   

Cekungan Sumatera Selatan merupakan cekungan sedimen belakang busur yang 

terbentuk pada Kala Miosen Tengah – Miosen Akhir. Aktifitas tektonik yang terjadi di 

sepanjang pembentukkan Cekungan Sumatera Selatan terbagi menjadi beberapa 

episode. Menurut Daly et al. (1987) dalam Sudarmono et al. (1997), fase perkembangan 

yang pertama (early-rift phase) terjadi pada Kala Eosen Awal dimana gaya tensional 

terjadi secara dominan pada kala ini sehingga terjadi rifting. Hal ini mengakibatkan 

terbentuknya pola struktur half graben pada bagian dasar cekungan. Fase berikutnya 

(middle rift phase) terjadi pada Kala Oligosen Akhir – Miosen Tengah. Pada fase ini 

gaya tektonik yang bekerja secara dominan masih berupa gaya tensional yang terus 

berkembang sehingga menghasilkan horst and fault blocks (Pulunggono et al., 1992). 

Fase perkembangan terakhir (late-rift phase) terjadi pada Kala Miosen Tengah – 

Pleistosen. Aktivitas tektonik yang berkembang pada fase ini berbeda dengan fase-fase 

sebelumnya dimana gaya yang berkembang bukan merupakan gaya tensional, 

melainkan gaya kompresional yang mengakibatkan terjadinya pengangkatan sehingga 

menghasilkan adanya orogenesa pada Cekungan Sumatera Selatan.  Berdasarkan 

penjelasan diatas maka perlu untuk dilakukan kajian mengenai fenomena geologi yang 

berkembang di suatu daerah yang termasuk ke dalam bagian Cekungan Sumatera 

Selatan, sehingga dilakukanlah penelitian yang berjudul “Geologi dan Karakteristik 

Batubara Formasi Muara Enim Daerah Ulak Lebar dan Sekitarnya, Kecamatan 

Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan”.  
 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Kegiatan penelitian dan penyusunan laporan tugas akhir ini dimaksudkan untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan S1 (Strata-1) pada Program Studi Teknik Geologi 

Universitas Sriwijaya Palembang. Selain itu pelaksanaan penelitian juga dimaksudkan 

agar penulis dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan serta dapat 

menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh selama mengenyam pendidikan di bangku 

perkuliahan yang nantinya akan diaplikasikan ke dalam lingkungan kerja yang 
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sebenarnya. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan kegiatan penelitian ini 

antara lain sebagai berikut. 

(a) Menentukan satuan bentuklahan gemomorfologi dengan memperhatikan aspek-

aspek geomorfik yang berkembang pada lokasi penelitian. 

(b) Mengidentifikasi satuan batuan berdasarkan karakteristik jenis batuan secara 

megaskopis dan mikroskopis. 

(c) Mengetahui urut-urutan stratigrafi serta variasi dan penyebaran satuan batuan yang 

terdapat di daerah penelitian. 

(d) Mengetahui struktur-struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian. 

(e) Mampu mengidentifikasi karakteristik batubara yang terdapat pada daerah 

penelitian. 

(f) Mampu memahami sejarah geologi daerah penelitian. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, permasalahan penting yang perlu 

dirumuskan adalah mengenai kondisi geologi yang berperan dominan di lokasi 

penelitian, yaitu meliputi beberapa aspek sebagai berikut. 

(a) Bagaimana satuan geomorfologi lokasi penelitian? 

(b) Bagaimana sebaran satuan batuan di lokasi penelitian? 

(c) Apa saja stratigrafi lokasi penelitian? 

(d) Apa saja struktur geologi yang berperan di lokasi penelitian? 

(e) Bagaimana karakteristik batubara di lokasi penelitian? 

(f) Bagaimana interpretasi sejarah geologi lokasi penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian  geologi ini dilakukan dengan membatasi masalah pada penelitian 

yang berdasarkan  aspek- aspek geologi dan terpetakan pada skala 1 : 10.000. Batasan 

dari penulisan laporan yaitu berfokus pada kenampakan geologi yang terlihat secara 

umum di lapangan akibat dari aktivitas tektonik yang berkembang meliputi stratigrafi, 

geomorfologi, struktur geologi, dan sejarah geologi di daerah penelitian, tepatnya di 

Daerah Ulak Lebar dan sekitarnya, Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat dan 

sekitarnya. Adapun untuk menguatkan argumentasi, dilakukan pula analisa paleontologi 

dan analisa petrografi terhadap sampel batuan yang diambil. Selain itu, penulisan ini 

didasarkan pula atas sifat dinamis yang dimiliki oleh lempeng tektonik sehingga 

kenampakan geologi yang terdapat di lapangan bisa saja telah mengalami perubahan 

dan bukan merupakan bentukan asalnya. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini terbagi menjadi beberapa aspek, yang meliputi 

aspek administratif dan aspek geografis. Secara administratif, lokasi penelitian termasuk 

ke dalam cakupan wilayah Ulak Lebar dan sekitarnya, Kecamatan Merapi Barat, 

Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Untuk menuju ke lokasi 
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penelitian, dibutuhkan waktu tempuh kurang lebih 5 jam, melalui jalur darat dengan 

menggunakan kendaraan bermotor, dari Ibukota Provinsi Sumatera Selatan, Kota 

Palembang (Gambar 1.2). Secara geografis daerah penelitian berada pada 3o 43’ 47.4” – 

3o 46’ 32.4” LS dan 103o 33’ 41.4” – 103o 36’ 24.4” BT. Daerah penelitian merupakan 

daerah dataran dan perbukitan dengan ketinggian berkisar 80 m –125 m di atas 

permukaan laut. Berdasarkan peta geologi Lembar Lahat oleh Gafoer, dkk pada tahun 

1986 daerah penelitian masuk ke dalam Cekungan Sumatera Selatan yang secara 

berurutan dari tua ke muda tersusun atas Formasi Air Benakat, Formasi Muara Enim, 

Formasi Kasai dan Satuan Gunung Api Muda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pembagian Wilayah Adminsitratif Kabupaten Lahat (Sumber : 

www.lahatkab.go.id). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Citra Satelit Jarak Tempuh Menuju Lokasi Penelitian dari Ibukota Palembang 

(Sumber : Google Map).

Lokasi Penelitian 
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